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Mengatasi Sampah,
Pemkot Lirik Insenerator
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UMBULHARJO-
Pemerintah Kota (Pemkot)
Jogja melalui Dinas
Lingkungan Hidup (DLH)
berencana membeli mobil
insenerator atau alat
pembakaran sampah.

Ujang Hasanudin
ujang@®harianjogja.com

Kepala DLH Jogja, Sugeng
Darmanto mengatakan Pemkot
sudah mendapatkan penawaran
untuk pengadaan insenerator dari
PT Pindad. Penawaran tersebut juga
sudah dibicarakan dengan Wakil Wali
Kota Jogja. Namun Pemkot masih
mengkaji.

Mobil ini menggunakan teknologi
dengan suhu tertentu yang bisa
berpindah-pindah untuk menangani
sampah di Jogja. Wacana rencana
ini muncul dalam Musyawarah
Perencanaan dan Pembangunan
(Musrenbang) Persampahan yang
melibatkan masyarakat. “Kami masih
berhitung efektivitasnya, agar bisa
digunakan untuk pembakaran secara
mobil di beberapa depo,” kata Sugeng.

Kajian itu penting karena alat
pembakaran sampah dengan suhu
tertentu tersebut yang bisa bergerak
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» Mobil insenerator
menggunakan teknologi
dengan suhu tertentu
yang bisa berpindah-
pindah.

» Pemkot Jogja ingin mobil
insenerator berkapasitas
lima hingga 10 ton.

tersebut, berkapasitas dua ton dalam
waktu 10 jam. Sementara sampah
yang menumpuk di satu depo bisa
dua truk atau sekitar tujuh ton.

Menurut dia, insenerator memang
bagus karena bisa menghancurkan
sampah dan abunya bisa untuk
pupuk dan relatif tidak beracun.
Pemkot, kata dia, pada dasarnya
tertarik dengan insinerator yang
ditawarkan. Meski demikian dia
berharap kapasitasnya diperbesar
atau minimal bisa memproses sampai
lima ton dalam 10 jam.

Selain itu DLH juga mengkaji
pengadaan alat pengelolaan sampah
dengan teknologi lainnya seperti
pembakaran yang bisa menjadi
bahan bakar minyak (BBM).

“Jadi ada beberapa uji coba dengan
pembakaran sampah dengan pola
insenerator kemudian penyulingan
beberapa bahan itu, misal plastik itu
residu bisa menjadi bahan bakar. Itu
masih tahap uji coba karena belum
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diproduk secara massal,” ujar Sugeng.

Strategi Penanganan

Sugeng mengakui memang butuh
beberapa strategi untuk menangani
sampah di Jogja, baik dari internal
maupun eksternal agar Jogja tidak |
tergantung pada Tempat Pembuangan |
Sampah Terpadu (TPST) Piyungan. |
Selama ini TPST Piyungan kerap kali !
tutup akibat kelebihan kapasitas.

Dia mengatakan persoalan °
sampah intinya ada pada aktivitas
pengurangan dan penanganan.
Kedua hal tersebut diharapkan
sama-sama bisa meningkat. Pada
hal pengurangan sampah, harus
ada penguatan pemberdayaan
masyarakat, karena yang menjadi
hulu sampah ada di rumah tangga.

“Ketika sampah dari hulu bisa
tertangani dengan baik melalui
bank-bank sampah maka akan ada
_pengurangan sampah yang dibuang
karena sudah dipilah untuk berbagai
kerajinan,” kata Sugeng.

Sedangkan penanganannya internal
meliputi armada yang harus optimal,
perbaikan infrastruktur tempat
pembuangan sampah sementara atau
depo. Tak hanya itu juga butuh berbagai
teknologi pengelolaan sampah, salah
satunya kemungkinan pengadaan
insenerator. :
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